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ABSTRAK

Patikan kebo (Euphorbia hirta) merupakan tanaman obat tahunan dan umumnya dikenal
sebagai tanaman asma. Patikan kebo bukan hanya sebagai gulma tetapi juga menjadi ramuan obat
herbal. Patikan kebo (Euphorbia hirta) ini ditemukan di bagian tropis dan beriklim seperti India,
Bangladesh, Afrika, dan Australia. Dalam artikel ini, pembahasan mengenai patikan kebo (Euphorbia
hirta) difokuskan pada komposisi kimia dan nilai medis terutama pada aktivitas fakmakologi yang
dimiliki seperti antioksidan, antitumor, antidiabetes, antidiare, antiinflamasi antitrombositpenik,
antiviral serta penggunaan patikan kebo (Euphorbia hirta) sebagai pengobatan ortodoks dan aplikasi

tradisional
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PENDAHULUAN

Di masyarakat dunia saat ini, obat yang
paling diterima dan sering digunakan adalah
obat herbal. Obat herbal berasal dari tumbuhan
yang menghasilkan  berbagai metabolit
sekunder yang secara biosintesis berasal dari
metabolit primer dan senyawa yang menjadi
sumber utama produk farmasi herbal (Al-Snafi,
2017). Pentingnya obat dan nutrisi tanaman
terletak dari kompen fitokimia yang berbeda
yang memiliki tindakan fisiologis tertentu pada
tubuh  manusia (Essiett, 2013). Menurut
Organisasi Kesehatan Dunia, sejumlah besar
populasi saat ini menggunakan phytomedicine
untuk pengembangan perawatan kesehatan.
Manusia cenderung menggunakan berbagai
bagian tanaman untuk menghasilkan obat dan
berguna pada peradaban modern (Ghosh et al,
2018; Ghosh et al, 2019). Untuk pengobatan
dan pencegahan berbagai penyakit, berbagai
tanaman obat menjadi sumber terbaik untuk
mendapatkan obat herbal berkualitas.

Salah satu tanaman obat yang bisa
digunakan adalah patikan kebo (Euphorbia
hirta). Patikan kebo tersebar di seluruh dunia
yang beriklim sedang atau tropis seperti India,
Asia, Australia, dan Afrika. Patikan kebo sering
ditemukan di dataran rendah, sawah, kebun,
dan pinggir jalan. Patikan kebo menyukai
kondisi kering dan lembab, dari permukaan laut
hingga ketinggian 2000 m. Tanaman ini kecil

bercabang dengan tinggi mencapai 60 cm
dengan getah yang melimpah dan berbulu.
Patikan kebo terdiri dari empat bagian yaitu
daun, bunga, batang, dan akar. Daun patikan
kebo saling bersebrangan, tidak jelas, dan
sederhana. Helaian daun berbentuk lonjong,
elips panjang atau bulat telur dengan satu sisi
runcing dan sisi lain membulat dan panjangnya
3-4 cm dan lebarnya 1-1,4 cm. Tepi daun
bergigi halus dan terkadang terdapat bercak
ungu di dekat pelepah (Ghosh et al, 2019).
Bunga patikan kebo memiliki kelompok bunga
monocecious dengan beberapa cyathia tersusun
halus menjadi cyme. Bunga jantan dan betina
dipadatkan dalam satu involucres. Bunga
patikan kebo berkelamin tunggal bunga jantan
berjumbai dan tidak memiliki benang sari.
Sedangkan, bunga betina memiliki pedikel
kecil, berbingkai,ovarium superior dan ditutupi
rambut Kkecil. Durasi bunga patikan kebo
biasanya sepanjang tahun. Batangnya kecil,
gundul, berbulu, panjang dengan monopodial
pola percabangan. Ruas-ruasnya memiliki
panjang 2,5 cm hingga 3 cm. Buah patikan kebo
memiliki Kkarakterisitik berdaging, 3 lobus,
pangkal terpotong, ditutupi rambut pendek. Biji
patikan kebo berbentuk lonjong, prismatik 4
sisi, Kkeriput, dan merah mudah kecoklatan,
halus, dan keras. Akar patikan kebo juga
berbeda dan dikembangkan sebagai sistem root
tap. Tanaman patikan kebod digambarkan pada
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Gambar 1 Oleh Kkarena itu, pembahasan
berfokus pada komposisi kimia, aktivitas
fakmakologi, dan beberapa aplikasi fungsional
patikan kebo.

Gambar 1 A. Tanaman patikan kebo, B. Daun

patikan kebo C. Buah Patikan kebo, D. Batang

patikan kebo, E. Akar patikan kebo (Ghosh et
al, 2019)

KOMPOSISI KIMIA PATIKAN KEBO

Patikan kebo (Euphorbia hirta)
mengandung  karbohidrat daun  (1,5%),
karbohidrat batang (8%), protein daun (9,5%),
protein batang (3%), lipid daun (25%), lipid
batang (14%), abu daun (18,66%), abu batang
(21,5%), abu tidak larut asam daun (3,5%), abu
tidak larut asam batang (2,5%), kadar air daun
(13,5%), dan kadar air batang (10,3%)
(1,4,21,22). Patikan kebo (Euphorbia hirta)
juga memiliki kandungan lain seperti alkaloid,
saponin, protein, asam amino, dan mineral.
Ekstrak daun patikan kebo menunjukkan
kandungan total fenolik tertinggi sebesar
206,17 mg GAE/g hingga 208,12 mg GAE/g
berat kering. Daun patikan kebo juga memiliki
nilai kandungan flavonoid total tertinggi
sebesar 37,97 mg GAE/g hingga 37,973 mg
GAE/g berat kering. Komposisi mineral daun
kering patikan kebo seperti Ca (1,1%), P
(0,3%), Fe (0,03%), Mg (0,5%), Mn (0,01%),
Zn (0,01%), dan Cu (0,002%) (Al-Snafi, 2017;
Igwe et al, 2016).

Ghosh et al (2018) menyelidiki pigmen
patikan kebo bersama tanaman obat tradisional

lainnya yang menemukan bahwa konsentrasi
total karotenoid adalah 1,545 mg/g jaringan dan
jumlah tersebut tertinggi ketiga diantara herbal
lainnya . Konsentrasi klorofil total patikan kebo
(Euphorbia hirta) adalah 3,052 mg/g jaringan
tanaman ini dan tertinggi kedua dari tanaman
obat lainnya. Kandungan klorofil b tertinggi
dan kandungan klorofil tertinggi kedua
dibandingkan dengan tanaman lain. Dua
penelitian lain yang berbeda dari Ghosh et al
(2018) menemukan bahwa pigmen patikan
kebo dapat bervariasi dengan faktor lingkungan
atau ekologi utama seperti udara.

Analisis fitokimia ekstrak daun patikan
kebo menunjukkan adanya karbohidrat, gula
pereduksi, terpenoid, alkaloid, steroid, tanin,
protein, lemak, minyak, lendir, glikosida,
saponin, kumarin, antrokuinon, klorofil, dan
karotenoid.  Senyawa  flavonoid  seperti
quercetin, quercitrin, quercitol, dan senyawa
turunannya seperti  rhamnose, quercetin
rhamnoside, asam  klorofenolik,  rutin,
leucocyanidin, muyricitrin, cyaniding 3,5-
diglucoside, camphol, flavonol, inositol,
tetraxerol,  pB-sitosterol, dan  kaempferol
ditemukan dalam patikan kebo. Afzelin,
euphorbin-A,  euphorbin-B,  euphorbin-C,
euphorbin-D, asam galat, dan asam
protocatechuic juga diisolasi dari bagian udara
patikan kebo (Essiett, 2013; Asha et al, 2014;
Asha, 2015; Rastogi, 2002; Kumar et al, 2010).

AKTIVITAS FAKMAKOLOGI PATIKAN
KEBO

Secara  umum, Patikan  kebo
(Euphorbia  hirta) mengandung sumber
senyawa kimia yang sangat baik dan kehadiran
senyawa ini dapat menjadi potensi aktivitas
fakmakologi yang ada pada patikan kebo
(Euphorbia hirta) dengan penjelasan sebagai
berikut:

1. Aktivitas Antioksidan

Ekstrak air dari patikan kebo
(Euphorbia  hirta)  menunjukkan  efek
antioksidan dan aktivitas penangkal radikal
bebas di berbagai in vitro model seperti
antioksidan total dan daya reduksi besi total. Uji
aktivitas antioksidan menggunakan ABTS,
DPPH, dan uji pengikatan radikal hidroksil. Uji
tersebut menunjukkan aktivitas antioksidan

329



maksimum dan pengikat radikal bebas pada
0,25 mg/mL. Efek pengikatan radikal bebas
pada DPPH dan hidroksil ditemukan sebesar
(68,8% hingga 74%) dan (73,36% hingga
78,57%) (Rastogi, 2002).

Ekstrak metanol dan air dari patikan
kebo (Euphorbia hirta) menunjukkan bahwa
aktivitas antioksidannya sebanding dengan teh
hijau dan teh hitam. Sebuah studi penelitian
menunjukkan bahwa asam fenolik memiliki
interaksi sinergis dengan BSA dan efek
antioksidannya terbukti meningkat setelah
inkubasi dengan BSA hingga 20%. Infusi air
menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan dan
sifat pengikat radikal bebas dalam model in
vitro yang berbeda seperti penentuan daya
pereduksi besi, efek pengikat radikal bebas
menggunakan ABTS, DPPH, dan uji pengikat
radikal hidroksil. Penghambatan radikal bebas
pada hidroksil dan DPPH masing-masing
adalah 73,36% hingga 78,57% dan 68,8%
hingga 74% (Sharma, 2008).Efek pengikat
radikal bebas dari etanol dan petroleum eter
decoctions patikon kebo juga ditunjukkan
melalui berbagai uji antioksidan in vitro seperti
pengikat radikal bebas DPPH, pengikat radikal
bebas superoksida anion, pengikat radikal
bebas NO, dan mengurangi aktivitas daya
(Kumar et al, 2010). Aktivitas antioksidan dari
berbagai bagian (daun, batang, akar, dan bunga)
patikan kebo (Euphorbia hirta) telah dipelajari
dan hasilnya menyimpulkan bahwa ekstrak
daun menunjukkan aktivitas pengikatan DPPH
maksimum 72% diikuti oleh efek pengikatan
bagian patikan kebo (Euphorbia hirta) yang
lain. Ekstrak daun patikan kebo (Euphorbia
hirta) memiliki kandungan total polifenol dan
total flavonoid tertinggi diikuti oleh ekstrak
bunga, akar, dan batang patikan kebo
(Euphorbia hirta) (Abu et al, 2011).

2. Aktivitas Antitumor

Aktivitas antitumor daun patikan kebo
(Euphorbia hirta) diperiksa terhadap sel EL-4
pada hewan dan ditemukan peningkatan yang
menonjol dari waktu hidup rata-rata dan
pengurangan massa padat tumor dari hewan
pembawa tumor yang diobati dengan EF
(Sandeep, 2011). Ekstrak metanol dari daun
patikan kebo (Euphorbia hirta) pada sel Hep-2
dari epitel laring manusia menunjukkan
aktivitas anti poliferasi (Brindha et al, 2010).

3. Aktivitas Antidiabetes

Aktivitas antidiabetes dari ekstrak
etanol dan etil asetat patikan kebo (Euphorbia
hirta) secara in vitro menggunakan metode
penghambat a-glukosidase dan diakhiri dengan
uji toleransi glukosa oral in vitro menggunakan
berbagai metode pembebanan. Beberapa proses
yang terlibat dalam metode tersebut seperti
antioksidan, efek penghambatan a-glukosidase,
dan peningkatan aktivitas pelepasan insulin dari
sel Langerhans islets. Penelitian lanjutan
ekstrak etanol daun, bunga, dan batang patikan
kebo (Euphorbia hirta) pada tikus diabetes
yang diinduksi streptozotocin menunjukkan
penurunan yang mencolok dalam kadar glukosa
darah. Ekstrak etanol dan pertroleum eter dari
bunga patikan kebo (Euphorbia hirta) juga
menunjukkan potensi aktivitas antidiabetes
pada hewan diabetes yang diinduksi aloksan.
Dari penyelidikan in vitro, ekstrak etanol dan
fraksi etil asetat dari patikan kebo (Euphorbia
hirta) menunjukkan aktivitas penghambatan o-
glukosidase. Sedangkan, fraksi n-heksana,
kloroform, butanol, dan air tidak memiliki efek
penghambatan a-glukosidase (Widharna et al,
2010; Subramanian, 2011; Kumar, 2010;
Goldie, 2012).
4. Aktivitas Antidiare

Ekstrak air dari patikan kebo
(Euphorbia hirta) sangat mencolok dan
bergantung pada dosis dalam menurunkan
motilitas gastro intestinal pada tikus normal dan
menurunkan efek diare akibat minyak jarak
pada tikus (Hore et al, 2006). Ekstrak air dari
patikan kebo (Euphorbia hirta) menunjukkan
aktivitas antidiare, antimikroba, antiamuba, dan
anti tetanik. Hasil penelitian menunjukkan
ekstrak air patikan kebo (Euphorbia hirta)
memiliki aktivitas spasmogenik dan aktivitas
antidiare (Kamgang et al, 2001)..
5. Aktivitas Antiinflamasi

Sebuah studi penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak air patikan kebo (Euphorbia
hirta) memiliki aktivitas antiinflamasi yang
menonjol dan bergantung pada dosis yang
diberikan seperti pada uji edema tikus yang
diinduksi karagenan dari dosis 100 mg/kg berat
badan tikus. Ekstrak petroleum eter, kloroform,
metnol, etanol, dan air buah patikan kebo
(Euphorbia hirta) diuji untuk aktivitas
antiinflamasinya. Ekstrak air dan etanol dari
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patikan  kebo  menunjukkan  aktivitas
antiinflamasi maksimum untuk peradangan
(Al-Snafi, 2007;Lanhers et al, 1991; Ekpo,
2007). .
6. Aktivitas Antitrombositpenik

Aktivitas  antitrombositpenik  dari
ekstrak patikan kebo (Euphorbia hirta) yang
diliofilisasi pada tikus Sprague Dawley
menggunakan ekstrak etanol patikan kebo
(Euphorbia hirta) yang diinduksi
trombositopenia pada tikus selama tujuh hari.
Hasil  penelitian  tersebut  menunjukkan
peningkatan jumlah trombosit yang mecolok
menurunkan pendarahan dan waktu pembekuan
darah setelah perawatan (Joveneio et al, 2012)
7. Aktivitas Antiviral

Aktivitas antiviral dari ekstrak air dan
metanol patikan kebo (Euphorbia hirta)
melawan virus SIVmac251, HIV-1, dan HIV-2
pada sel T atau limfosit manusia MT4. Ekstrak
metanol 50% dari patikan kebo (Euphorbia
hirta) menunjukkan aktivitas antiviral yang
lebih tinggi daripada ekstrak air dan adanya
komponen aktif tanin (Agnes et al, 2009).
8. Aktivitas Antitoksin

Ekstrak air dari patikan kebo
(Euphorbia hirta) siberikan secara oral pada
hewan jantan dewasa berumur 38 minggu
dengan dosis sebesar 400 mg/kg untuk
menunjukkan aktivitas antitoksin pada organ
reproduksi hewan jantan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak patikan kebo
(Euphorbia hirta) menyebabkan pengurangan
degenerasi testis pada diameter tubulus
seminiferus pada hewan uji (Huang, 2012;
Adedapo et al, 2003). LCs etil asetat, ekstrak
aseton patikan kebo (Euphorbia hirta) dan
ekstrak Euphorbia nerifolia ditentukan masing-
masing adalah 71,15 pg/mL, 92,15 pyg/mL, dan
49,55 pg/mL. Ekstrak patikan kebo (Euphorbia
hirta) yang paling aktif adalah ekstrak metanol
Euphorbia  nerifolia  (Sandeep, 2011).
Penelitian lain dilakukan untuk menentukan
toksisitas ekstrak patikan kebo (Euphorbia
hirta) dan disimpulkan bahwa semua bagian
patikan kebo (Euphorbia hirta) kecuali bunga
memiliki nilai LCso=1 mg/mL (Brindha et al,
2010; Mohammad et al, 2010).Sebuah studi
penelitian  dilakukan  untuk  mengamati
efektivitas kombinasi biner dan tersier dari
bagian kering patikan kebo lateks dengan

senyawa aktif digunakan terhadap siput air
tawar Lymnea acuminata dan Indoplanorbis
exutus di kolam. Bersama siput, ikan Channa
punctatus juga mematikan untuk dosis tinggi,
sementara L Cqo tidak memiliki efek membunuh
padaikan (Patil , 2011). Toksisitas oral akut dan
sub kronis ekstrak metanol patikan kebo pada
dosis tunggal sebesar 5000 mg/kg memiliki
aktivitas antitoksin pada hewan. LDsp
diperkirakan lebih dari 5000 mg/kg. Dalam
dosis berulang selama 90 hari, studi
pemeriksaan toksisitas oral, pemberian ekstrak
patikan kebo (Euphorbia hirta) sebesar 50
mg/kg, 250 mg/kg, dan 1000 mg/kg per hari
tidak menunjukkan perbedaan bermakna
(p>0,05) dibandingkan dengan kelompok
kontrol dan tidak menyebabkan sub kronis atau
efek toksik. Ekstrak etanol patikan kebo
diperiksa pada hewan dimana hewan tersebut
diberi ekstrak etanol patikan kebo sebesar 200
mg/kg, 400 mg/kg, dan 600 mg/kg selama 14
hari. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
patikan kebo menyebabkan peningkatan
signifikan (p<0,05) pada kadar RBC, WBC,
PLT, Hb, dan PCV. Sedangkan, terjadi
penurunan limfosit. Ekstrak patikan kebo
menyebabkan penurunan yang signifikan
(p<0,05) pada profil lipid serum nila
dibandingkan dengan hewan kontrol normal
(Akomas et al, 2015; Ping et al, 2013).

KESIMPULAN

Patikan kebo (Euphorbia hirta)
memiliki berbagai potensi sebagai tanaman dan
obat herbal. Potensi patikan kebo terdiri dari
komposisi  kimia, nutrisi, dan aktivitas
fakmakologinya serta sifatnya yang baik dalam
dunia kesehatan. Patikan kebo (Euphorbia
hirta) selain sebagai sumber obat, juga
digunakan sebagai terapi dan nutrisi yang
penting dalam pengobatan penyakit di berbagai
belahan dunia. Secara keseluruhan, konsumsi
dan pemanfaatan patikan kebo (Euphorbia
hirta) harus didukung lebih lanjut.
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